BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Kabupaten Jombang
1. Letak Geografis

Kabupaten Jombang mempunyai letak yang sangategisatkarena
berada pada bagian tengah Jawa Timur dan dilintaln Arteri Primer
Surabaya-Madiun dan Jalan Kolektor Primer MalangaBaSecara geografis
Kabupaten Jombang terletak di sebelah selatan gandistiva berada antara
5°20’01” sampai 5°30°01” Bujur Timur dan 07°24’08an 07°45’01” Lintang
Selatan, dengan luas wilayah 1.159,50 km2. Pustt Bombang terletak di
tengah-tengah wilayah Kabupaten, memiliki ketinggid4 meter di atas
permukaan laut, dan berjarak 79 km (1,5 jam per@ia dari barat daya Kota
Surabaya, ibu kota Provinsi Jawa Timur.

Secara topografis, Kabupaten Jombang dibagi metgadiga) sub area,

yaitu:

a. Bagian utara, terletak di sebelah utara SungaitBsameliputi sebagian
besar Kecamatan Plandaan, Kecamatan Kabuh, dagiaellecamatan
Ngusikan dan Kecamatan Kudu. Merupakan daerah kigibukapur
yang landai dengan ketinggian maksimum 500 metata$i permukaan
laut. Perbukitan ini merupakan ujung timur Pegu@miendeng.

b. Bagian tengah, yakni di sebelah selatan Sungait&amerupakan
dataran rendah dengan tingkat kemiringan hingga .1B%erah ini
merupakan kawasan pertanian dengan jaringan irig@sg ekstensif
serta kawasan permukiman penduduk yang padat.

c. Bagian selatan, meliputi Kecamatan Wonosalam dabagian
Kecamatan Bareng dan Mojowarno. Merupakan daeraurnpmgan
dengan kondisi wilayah yang bergelombang. Semalantdnggara,
semakin tinggi. Hanya sebagian Kecamatan Wonosgtarg memiliki
ketinggian di atas 500 meter.

Sungai Brantas merupakan sungai terbesar di Jamar,TI'membelah”

Kabupaten Jombang menjadi dua bagian: bagian (#4%4) dan bagian selatan
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(76%), sepanjang +44 km. Sungai-sungai lain yawgmiskan adalah Sungai
Marmoyo (23 km), Sungai Ngotok Ring Kanal (27 ki&ungai Konto (14 km),
Sungai Gunting (12 km), dan Sungai Jurangjero (h2 k

Faktor penting yang sangat mempengaruhi tingkaulkesn tanah,
diantaranya adalah aliran sungai yang cukup besarndaterial hasil letusan
gunung berapi. Dimungkinkan bahwa hasil letusanudgrKelud terbawa arus
deras Sungai Brantas, Kali Konto dan sungai-sulaganya yang mengalir dari
selatan/tenggara ke utara masuk melintasi wilayadbuldaten Jombang.
Penggunaan tanah di Kabupaten Jombang didominabi sdawah mencapai
42,19% dari luas wilayah kabupaten, kemudian pemma/perumahan 24,08%,
hutan 19,46 %, tegal 11,62% dan penggunaan lai2/®z26.

Kabupaten Jombang memiliki iklim tropis, denganiwsudita-rata 27°-34°
celcius. Di kawasan pegunungan, suhu cukup sej@R ¢2Icius). Menurut
klasifikasi Schmidt-Ferguson, Kabupaten Jombangnasuk tipe iklim B
(basah). Curah hujan rata-rata per tahun adala®b In@limeter. Berdasarkan
peluang curah hujan tahunan, wilayah Kabupaten dogbergolong beriklim
sedang sampai basah. Di bagian tenggara dan toutah hujan sedikit lebih
besar. Dimana tipe ini biasanya musim penghujamhjggada bulan Oktober
sampai April dan musim kemarau jatuh pada bulan $&@npai dengan bulan
Oktober.

Keadaan iklim khususnya curah hujan di Kabupatembdmg yang
terletak pada ketinggian 500 meter dari permukaatrhempunyai curah hujan
relatif rendah yakni berkisar antara 1750 - 2500 pariahun. Sedangkan untuk
daerah yang terletak pada ketinggian lebih dari ®@®er dari permukaan air
laut, rata-rata curah hujannya mencapai 2500 mualpannya.

Kabupaten Jombang memiliki potensi pertanian, prrkan dan
kehutanan. Daerah utara banyak digunakan untukeperlan pandan. Daerah
tengah sangat berproduktif untuk tanaman padi déawga. Sedangkan Daerah
selatan banyak ditanami pinus, kopi dan cengkelenearberada di areal

pegunungan.



46

2. Batas Wilayah

Jombang adalah kabupaten yang terletak di bagragah Provinsi Jawa
Timur. Dengan melihat Peta Wilayah Kabupaten Malaraka dapat diketahui
perbatasan wilayah Kabupaten Malang yang terdis:at

Sebelah Utara : Kabupaten Lamongan dan Bojonegoro
Sebelah Timur : Kabupaten Mojokerto
Sebelah Selatan : Kabuapaten Kediri dan Malang
Sebelah Barat : Kabupaten Nganjuk

Gambar 2

Peta Wilayah Kabupaten Jombang

Sumber: www.jombang.go.id
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3. Pembagian Administratif

Secara administrasi Kabupaten Jombang terbagi nieRjakecamatan
yang terdiri dari 302 desa dan 4 kelurahan sertgpuiel.258 dusun. Ditinjau
dari komposisi jumlah desa/kelurahan, Kecamatan dbiton memiliki jumlah
desa terbanyak, yaitu 21 desa. Namun bila ditidmu luas wilayah, terdapat 3
kecamtan yang memiliki wilayah terluas, yaitu Keeséam \Wonosalam dengan
luas 121,63 km2, Kecamatan Plandaan dengan lugdQlRfh? dan Kecamatan
Kabuh dengan luas 97,35 kmz2.

Tabel 1
Luaswilayah kecamatan dan Jumlah desa/kelurahan Kabupaten Jombang
pada Tahun 2008

No. Kecamatan Luas Wilayah Jumlah
(km?) Desa/Kelurahan

1. Bandarkedungmulyo 32,50 11
2. Perak 29,05 13
3. | Gudo 34,39 18
4. Diwek 47,70 20
5. Ngoro 49,86 13
6. Mojowarno 78,62 19
1. Bareng 94,27 13
8. | Wonosalam 121,63 9
9 Mojoagung 60,18 18
10. | Sumobito 47,64 21
11. | Jogoroto 28,28 11
12. | Peterongan 29,47 14
13. | Jombang 36,40 20
14. | Megaluh 28,41 13
15. | Tembelang 32,94 15
16. | Kesamben 51,72 14
17. | Kudu 77,75 11
18. | Ngusikan 34,98 11
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No. Kecamatan Luas Wilayah Jumlah
(km2) Desa/Kelurahan

19. | Ploso 25,96 13

20. | Kabuh 97,35 14

21. | Plandaan 120,40 13

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Jombang
4. Pemerintahan
a. Vis dan Misi Pemerintah Kabupaten Jombang

Aparatur pemerintah pada era otonomi daerah meampkknci penentu
di dalam kelancaran pelaksanaan pemerintahan mesutdi dalam upaya
mengimplementasikan visi, misi pembangunan yangiskan sebagai berikut:

Vis Kabupaten Jombang

Berdasarkan kondisi umum Kabupaten Jombang saatamitantangan
yang dihadapi di masa mendatang, maka visi peminamgkiabupaten Jombang
yaitu:

" Menuju Kabupaten Jombang yang agamis, mandangdya saing dan
sejahtera tahun 2009 " (Jombangkab.go.id,2009)

Dalam mewujudkan visi pembangunan Kabupaten Jombarsgbut
maka ditempuh dengan misi Kabupaten Jombang yaitu:

“Memberdayakan potensi daerah yang berbasis sudayer local melalui
penyediaan sarana dan prasarana wilayah dan kgpsepangunan yang
berwawaskan lingkungan serta ditunjang dengan simfalisme aparatur
pemerintah dan mobilisasi sumber keuangan daerahefektif dan efisien”
Tujuan dari visi dan misi dari Kabupaten Jombamgeteut, adalah:

a. Misi Mewujudkan Kepemerintahan yang Baik

b. Misi Memberdayakan Potensi Daerah Berbasist®&udaya Lokal

c. Meningkatkan Kualitas Sarana dan Prasaratay@i

d. Mewujudkan Ciri Khas Wilayah yang Berbasig#s
b. Pegawai Negeri Sipil (PNS) Kabupaten Jombang

Dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya, pada tab0®& Remerintah
Kabupaten Jombang memiliki jumlah PNS (Pegawai Ne§®il) sebanyak

12.285 orang dengan rincian sebagai berikut:



Tabel 2
Jumlah PNS Kabupaten Jombang menurut Pendidikan dan Jenis
Kelamin Tahun 2008
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No.| Pendidikan tertinggi | Laki-laki | Perempuan| Jumlah Dalam
yang ditamatkan Persen
(%)
1. | SD 349 16 365 2,5%
2. | SLTP sederajat 350 63 413 4%
3. | SLTA sederajat 1.988 1.743 3.731 30%
4. | DI/DII/DIII/Akademi 647 895 1.542 13%
5. | Sl 3.260 2.751 6.011 49%
6. | S2/S3 134 28 16p 1%
7. | Sarjana Muda 33 28 61 0.5%
Jumlah 6.761 5.524 12.285 100%

Sumber: Badan Kepegawaian Kabupaten Jombang
Pada tahun 2008 jumlah aparatur pemerintah (PNSKabupaten

Jombang sebesar 12.285 orang, sebagaian besampumgantingkat pendidikan

S-l, yaitu sebanyak 49%, sedangkan DI/DII/Dlll/agad sebanyak 13%.

Tingkat pendidikan SLTA atau sederajat sebanyak ,308fpendidikan SLTP

atau sederajat sebanyak 4%. Berpendidikan SD sak&ny%, sedangkan untuk
S2/S3 sebanyak 1%. Sisanya sebanyak 0,5% orarghasijana muda.

5. Penduduk Kabupaten Jombang

a. Demografi

Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Jombangjalupenduduk
Kabupaten Jombang adalah 1.340.229 jiwa ( s/d Me8p Sedikitnya 55%
penduduk tinggal di wilayah perkotaan. Kepadatamdpduk di Kabupaten
Jombang sebesar 997 jiwa/km2. Konsentrasi sebaadupluk terutama di
Kecamatan Jombang (dengan tingkat kepadatan pekdedinggi, yakni
3.198 jiwa/km?),

Peterongan (bagian tengah dan selatan), Kecamaftgoroio, Kecamatan

Kecamatan Tembelang (bagian selataKecamatan

Mojowarno (bagian utara dan timur), sepanjang jalaya Jombang-
Peterongan-Mojoagung-Mojokerto, serta sepanjangnjataya Jombang-
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Diwek-Blimbing-Ngoro-Kandangan. Kawasan padat peludtuainnya adalah
kawasan perkotaan di kecamatan Ploso, Perak, daroNBagian barat laut
(yang merupakan perbukitan kapur) dan bagian teagfimng merupakan
daerah pegunungan) merupakan kawasan yang mekapidatan penduduk
jarang. Pertumbuhan penduduk sebesar 0,68% penr,tadningga Kabupaten
Jombang tidak mengalami permasalahan ledakan pekdud

b. Etnis dan Bahasa

Penduduk Jombang pada umumnya adalah etnis JawaurN@emikian,
terdapat minoritas etnis Tionghoa dan Arab yangupugignifikan. Etnis
Tionghoa umumnya tinggal di perkotaan dan bergdradektor perdagangan
dan jasa.

Bahasa Jawa merupakan bahasa daerah yang digusetk@agai bahasa
sehari-hari. Bahasa Jawa yang dituturkan banyakilkempengaruh Dialek
Surabaya yang terkenal egaliter dan blak-blakarbuldaten Jombang juga
merupakan daerah perbatasan dua dialek Bahasa Javara Dialek
Surabaya dan Dialek Mataraman. Beberapa kawasanbgbatasan dengan
Kabupaten Nganjuk dan Kediri memilki pengaruh CkaMataraman yang
banyak memiliki kesamaan dengan Bahasa Jawa Temg8&kadah satu ciri
khas yang membedakan Dialek Surabaya dengan DMbtlaram adalah
penggunaan kata arek (sebagai pengganti kata bdeahkata cak (sebagai
pengganti kata mas).

c. Agama

Agama Islam dianut oleh 98% penduduk Kabupaten aombdiikuti
dengan agama Kristen Protestan (1,2%), Katolik%),38uddha (0,09%);
Hindu (0,07%), dan lainnya (0,02%). Jombang judeemtil dengan sebutan
"kota santri”, karena banyaknya sekolah pendidlktam (pondok pesantren)
di wilayahnya. Kehidupan beragama di Kabupaten dmmisangat toleran. Di
KecamatanMojowarno, atau sekitar 8 km dari Ponpssuifeng, merupakan
kawasan dengan pemeluk agama Kristen yang signjfikan daerah tersebut
pernah menjadi pusat penyebaran salah satu algjamaa Kristen Protestan
pada era Kolonial Belanda. Agama Hindu juga diaseltagian penduduk

Jombang, terutama di kawasan tenggara (Wonosalaneng, dan Ngoro).
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Selain itu, Kabupaten Jombang memiliki dua kelegteyakni Hok Liong
Kiong di Kecamatan Jombang dan Hong San Kiong diakeatan Gudo
(yang didirikan tahun1700).

6. Lembaga Pendidikan

Kabupaten Jombang memiliki sejumlah perguruan tjndigantaranya:
Universitas Darul Ulum (UNDAR), STKIP PGRI Jomban§TIE PGRI
Dewantara, Universitas Bahrul Ulum, Intitut KeiskamHasyim Asy'ari (Ikaha),
Universitas Pesantren Darul Ulum (UNIPDU), STIKE®ntkab Jombang,
STIKES ICME, serta sejumlah akademi. UniversitaguD&Jlum merupakan
perguruan tinggi terkemuka di Jombang.

Pada tahun 2005, Kabupaten Jombang terdapat 56@&®i dan 22 SD
swasta; 46 Sekolah Menengah Pertama (SMP) negerBée&SMP swasta; 12
SMA negeri dan 37 SMA swasta; 7 SMK negeri dan BKSwasta. Sementara,
untuk sekolah formal Islam, terdapat 5 Ml negem @7 MI swasta; 17 MTs
negeri dan 102 MTs swasta; serta 10 MA negeri damMB swasta. Sekolah
favorit di Kabupaten Jombang untuk tingkat SD ad&@®N Kepanjen 2, SDN
Jombatan 3, dan SD Islam Roushon Fikr, untuk tingkaP adalah SMP Negeri
1 Jombang dan SMP Negeri 2 Jombang, sedang ungghatiSMA adalah SMA
Negeri 2 Jombang dan SMA Unggulan Darul Ulum.

7. Perekonomian Kabupaten Jombang

a. Pertanian

Sektor pertanian menyumbang 38,16% total PDRB KatampJombang.
Meski nilai produksi pertanian mengalami peningkataamun kontribusi
sektor ini mengalami penurunan. Sektor pertaniaggeldti oleh sedikitnya
31% penduduk usia kerja. Tradisi, kemudahan yasedihkan oleh alam, dan
adanya terobosan baru rupanya menjadikan alasak battahan. Kesuburan
tanah di sini konon dipengaruhi oleh material letu$sunung Kelud yang
terbawa arus deras Sungai Brantas dan Kali Konta sengai-sungai kecil
lainnya. Sistem pengairan juga sangat ekstensif mamadai, dan 83%
diantaranya merupakan irigasi teknis.

Sedikitnya 42% lahan di Jombang digunakan sebagai persawahan.

Letaknya di bagian tengah kabupaten dengan ketinggb-100 meter dpl.
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Lokasi ini ditanami tanaman padi serta palawijaesgpjagung, kacang
kedelai, kacang tanah, kacang hijau, dan ubi kd$omoditas andalan
tanaman pangan Kabupaten Jombang di tingkat piogilagah padi, jagung,
kacang kedelai dan ubi kayu. Besarnya produksi peldh menempatkan
Jombang sebagai daerah swasembada beras di prdaivesT imur.

Di bagian utara merupakan sentra buah-buahan sep@mngga, pisang,
nangka, dan sirsak. Kecamatan Wonosalam juga nkanpsentra buah-
buahan terutama Durian Bido. Kecamatan Perak mkamppenghasil utama
jeruk nipis, yang diunggulkan karena tipis kulitrggxta banyak airnya.

b. Perkebunan

Komoditas andalan perkebunan Kabupaten Jombaniggkat propinsi
adalah tebu. Sedang di tingkat regional, komoditaggulan adalah serat
karung, kelapa, kopi, kakao, jambu mete, randubsi@mu, dan beberapa
tanaman Toga (lengkuas, kencur, kunyit, jahe, danai)s Tebu merupakan
bahan mentah utama industri gula di Jombang, (camEnmbang memiliki
dua pabrik gula). Perkebunan tebu tersebar meinatiatdran rendah dan
dataran tinggi Kabupaten Jombang. Daerah pegunudigaebelah tenggara
(terutama Kecamatan Wonosalam) merupakan sentemtan perkebunan
kopi, kakao, dan cengkeh. Daerah pegunungan ca at@rupakan penghasil
utama tembakau di Jombang.

c. Kehutanan

Hampir 20% wilayah Kabupaten Jombang merupakan gamvdutan.
Kawasan hutan tersebut terdapat di bagian utacaikatan Plandaan, Kabuh,
Kudu, dan Ngusikan) serta bagian tenggara Kabuphkisrbang (kecamatan
Wonosalam, Bareng, dan Mojowarno). Di wilayah hiatbupaten Jombang,
61% merupakan hutan produksi, 23% hutan tebanly, @b% hutan wisata,
dan 1,5% merupakan hutan lindung. Kayu jati ad&amoditas unggulan
subsektor kehutanan di Kabupaten Jombang.

d. Peternakan dan perikanan

Komoditas peternakan Kabupaten Jombang meliputmapadaging,

ayam petelur, ayam buras, sapi potong, sapi p&mbau, kambing, domba,

dan itik. Ayam pedaging merupakan komoditas unggyteternakan di
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tingkat propinsi. Beberapa perusahaan menengahetadrgdi bidang
peternakan. Mengingat lokasi Kabupaten Jombang yauigan kawasan
pantai, perikanan perairan umum dan kolam merup&karoditas unggulan
di bidang perikanan.

e. Perdagangan

Sektor perdagangan menyumbang PDRB kabupaten a&erbesiua
setelah pertanian. Majunya pertanian di Jombanganyp turut
menggairahkan sektor perdagangan. Kabupaten Jommangpakan salah
satu penyuplai utama komoditas pertanian tanamagapadan perkebunan di
Jawa Timur. Kabupaten Jombang memiliki 17 pasarmrmang dikelola oleh
Pemerintah Kabupaten, serta 12 pasar hewan. Kothalgy sendiri memiliki
Pasar Legi Citra Niaga, Pasar Pon, Pasar Loak, Easar Burung.
Perdagangan retail dilayani oleh berbagai pusatbetemnjaan serta
supermarket besar maupun kecil. Di samping Pasgr Cdra Niaga, dua
kawasan ruko yang terbesar adalah Kompleks Simpayay dan Kompleks
Cempaka Mas. Selain kota Jombang, kawasan pusatr&@ainregional di
Kabupaten Jombang terdapat di Mojoagung, PlosoNdgmo.

f. Industri manufaktur

Sektor industri manufaktur menyumbang PDRB kabupaterbesar
ketiga setelah pertanian dan perdagangan. Majungasiri di Jombang
ditopang oleh kemudahan transportasi, serta le@bugaten Jombang yang
strategis, yakni berada di jalur utama lintas selaPulau Jawa dan
bersebelahan dengan kawasan segitiga industri &adWiojokerto-
Pasuruan.

Industri besar di Kabupaten Jombang yang merambahrguar negeri
diantaranya adalah PT Pei Hai Wiratama Indonesad(jk sepatu, topi dan
T-Shirt dengan brand "Diadora" dan "Fila") di Jaga (Jogoroto); PT Japfa
Comfeed (produk makanan ternak) di Tunggorono (&gl PT Usmany
Indah (produk kayu olahan), MKS-Sampoerna (procakok) di Ploso dan
Ngoro, PT Cheil Jedang Indonesia (produk indusimi& setengah jadi) di
Jatigedong (Ploso);PT Cheil Jedang Superfeed (grqmhkan ternak) di

Mojoagung, PT Mentari International (produk mairerek) di Tunggorono
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(Jombang), serta PT Seng Fong Moulding Perkasadgraibin kayu).
Kabupaten Jombang juga memiliki dua pabrik gula: Bjf@Gnbang Baru di
Kecamatan Jombang dan PG Tjoekir di Kecamatan Diwek
Sebanyak 96% industri manufaktur di Kabupaten Jowmplbaerupakan
industri kecil, dengan penyerapan tenaga kerjasseb@0%. Industri kecil
yang merambah pasar luar negeri adalah industajikan manik-manik kaca
(di Desa Plumbon-Gambang, Kecamatan Gudo) dan timdeeyajinan cor
kuningan (di Desa Mojotrisno, Mojoagung). Keduaajean tersebut adalah
khas Jombang. Sementara itu, industri kecil laingydipasarkan di tingkat
nasional antara lain adalah mebelair (di Mojowarnapyaman tas (di
Mojowarno); limun (di Bareng dan Ngoro); serta Kgc&an Dorang", yang
merupakan salah satu trade mark Jombang.
g. Pertambangan dan Penggalian
Saat ini Kabupaten Jombang tidak terdapat aktivgagtambangan.
Namun diduga bagian utara dan barat Kabupaten Jumieadapat deposit
minyak bumi. Bahan galian di Kabupaten Jombang rantain yodium,
diatomit, andesit, lempung, dan pasir batu.
B. Penyajian Data
1. Aspek Kelembagaan SATLAK PB Kabupaten Jombang
1.1 Awal pembentukkan kelembagaan penanggulangan bencana
a. SATLAK PB Kabupaten Jombang
Bahwa dalam rangka upaya penanganan bencana dgangsn baik
yang ditimbulkan oleh alam ataupun manusia, makia p@entuk kelembagaan
penanggulangan bencana alam. Kelembagaan ters#ddah éSatuan Pelaksana
Penanggulangan Bencana (SATLAK PB). Dasar hukumbpéuikkan SATLAK
PB di Kabupaten Jombang sendiri adalah pada Tarygebruari 2006 dengan
keputusan Bupati Jombang No. 188/26/415.12/200&rtgnSatuan Pelaksana
Penanggulangan Bencana Kabupaten Jombang Tahun R&@&ma kali yang
dilakukan SATLAK PB Kabupaten Jombang saat pra aeacsebagai bentuk
persiapan kelembagaan tersebut adalah memberikdengan dengan perihal
persiapan langkah-langkah untuk menangani benctara kepada anggota

SATLAK PB yang tersebar di berbagai instansi pentahan. Masing-masing
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instansi wajib mengirim dua orang wakilnya untuk ngieadiri undangan
tersebut. Kegiatan tersebut diadakan saat musimghpgan tiba pada awal
Bulan Oktober sampai dengan Bulan April dan diadakssekretariat SATLAK
PB di Kantor Kesatuan Bangsa dan Perlindungan Makgh Kabupaten
Jombang. Tidak ada kualifikasi yang berarti untuénjadi anggota SATLAK
PB Kabupaten Jombang, hanya saja anggota tersabgsung ditunjuk oleh
Bupati selaku Ketua SATLAK PB dan dijadikan Satdailgas (SATGAS) sesuai
dengan latar belakang instansi pemerintahan dayjgaa yang bersangkutan.
Untuk memberikan kejelasan dalam pelaksanaan tigasdengan tujuan agar
dapat dijadikan pedoman bagi SATLAK PB di lapangaaka dibentuklah
prosedur tetap SATLAK PB Kabupaten Jombang, selirdglam penanganan
bencana alam nantinya masing-masing anggota SATEA&Kmampu bekerja
sesuai dengan tugas dan fungsinya.

Hal di atas sejalan dengan pernyataan Drs. H. \Wadfeuparno sebagai
ketua pelaksana harian SATLAK PB Kabupaten Jombaihgva:

“Tidak ada kualifikasi dalam rekruitmen anggota SAK PB
Kabupaten Jombang, hanya saja anggota langsungutitoleh Bupati
dan diklasifikasi sesuai dengan darimana anggai@nsi pemerintahan
tersebut berasal untuk dijadikan Satuan Tugas (S¥S)GSATLAK PB
Kabupaten Jombang.” (wawancara, 25 Februari, digkarjanya)

Berikut adalah susunan organisasi dari SATLAK PBEb#paten

Jombang:

Ketua : Bupati Jombang

Wakil Ketua | : Komandan Kodim 0814 Jombang

Wakil Ketua Il : Kapolres Jombang

Sekretaris : Sekretaris Daerah

Ketua Pelaksana Harian : Wakil Bupati Jombang

Sekretaris Pelaksana Harian | : Kepala Kantor #esa Bangsa dan
Perlindungan Masyarakat

Sekretaris Pelaksana Harian Il . Kepala Bagian eléddgeraan Sosial

Pemerintah Kabupaten Jombang
Anggota-anggota

1. Kepala Bagian Bina Mitra Polres Jombang



Com FA TP G o @

56

PASI Operasi. KODIM 0814 Jombang

Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Jombang

Kepala Dinas Pekerjaan Umum Prasarana Jalan Kabupambang
Kepala Dinas Pengairan Kabupaten Jombang

Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Jombang

Kepala Dinas Perhutanan dan Perkebunan Kabupatamahg

Kepala Dinas Pemukiman dan Pengembangan Prasaita@aN\Kabupaten

Jombang

9.

10.
11.
12.
1558
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24.
25.
26.
27.

Kepala Dinas Perindustrian dan Koperasi Kabupatarbang
Kepala Dinas Perhubungan Kabupaten Jombang

Kepala Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupatebaign
Kepala Kantor Polisi Pamong Praja Kabupaten Jombang
Kepala Kantor Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kaleimpabmbang
Kepala Bagian Humas Pemerintah Kabupaten Jombang
Kepala Ranting TELKOM Kabupaten Jombang

Kepala Sub DOLOG Kabupaten Jombang

Administratur Perum Perhutani KPH Jombang

Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten Jombang
Direktur RSUD Swadana Jombang

Direktur RSK Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang
Direktur RSI Jombang

Ketua IDI Jombang

Ketua PMI Cabang Jombang

Ketua ORARI dan RAPI Jombang

Ketua LSM Madani Jombang

Ketua GP. Ansor Jombang

Ketua Pemuda Muhammadiyah Jombang.

Kemudian SATLAK PB Kabupaten Jombang membentuk &uatdugas
(SATGAS), yang terdiri dari:
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1. SATGAS Penanggulangan Bencana dan Penanganan gshgun

Koordinator : KODIM 0814 Jombang, dengan anggotalreBo
Jombang, Kantor Polisi Pamong Praja, Perum PerhutdH Jombang,
Pemadam Mobil Kebakaran. Dinas Pengairan, Dinagkiingan Hidup dan
Pertamanan dan Pramuka.
2. SATGAS Bantuan Sosial

Koordinator : Dinas Pemberdayaan Masyarakat danalSagengan
anggota Bagian Kesejahteraan Sosial, Dinas Petogagombang, Dinas
Pertanian, Dinas Perhutanan dan Perkebunan, Badiaga®as Daerah, Sub
DOLOG Jombang.
3. SATGAS Pengerahan Masyarakat

Koordinator : Kantor Kesbang dan Linmas, dengangatey Kantor
Tenaga Kerja dan Transmigrasi, Bagian Pemerintabanas dan LSM
4. SATGAS Kesehatan

Koordinator : Dinas Kesehatan, dengan anggota PAba@g Jombang,
RSUD Swadana Jombang, RSI Jombang, RSK Mojowalialdmbang
5. SATGAS Keamanan

Koordinator : Polres Jombang, dengan anggota KODO&14
Jombang, SATRAD Kabuh, Kantor Pol PP, Satuan Pidlisan KPH Jombang
6. SATGAS Hubungan dan Angkutan

Koordinator : Dinas Perhubungan, dengan anggotaiaBagymum
Pemda Jombang, Bagian Perekonomian Pemda Jombany, Giganda
Kabupaten Jombang
7. SATGAS Informasi dan Komunikasi

Koordinator : Bagian Humas, dengan anggota BagiesipAdan PDE
Pemda Jombang, ORARI dan RAPI Jombang, PWI dan PE#tt Ormas dan
LSM
8. SATGAS Rehabilitasi dan Rekonstruksi

Koordinator : BAPPEDA, dengan anggota Dinas PU &eas Jalan,
Dinas KIMPRASWIL, Dinas Pengairan, Bagian PembamaguRemda Jombang,

dan Perum Perhutani KPH Jombang
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9. SATGAS Perlengkapan dan Dapur Umum

Koordinator : Bagian Umum Pemda Jombang, dengagaad<antor
Parbupora, Kantor Kependudukan dan Catatan Siail, dm PKK Kabupaten
Jombang.

Disamping SATLAK PB Kabupaten, Bupati selaku Ke®aTLAK PB
juga membentuk Ruang Pusat Pengendalian Operasnggulangn Bencana
dan Penanggulangan Bencana dan Penanganan Pen(RO§ISDALOPS),
sebagai ruang data dan pusat informasi dan peniggmdaenanggulangan
bencana dan penanganan pengungsi. Sekretariat RWMIICHPS bertempat di
Kantor Kesbang dan Linmas Kabupaten Jombang dan USDRLOPS
dipimpin oleh Kepala Kantor Kesban dan Linmas Kattep Jombang. Berikut
Susunan Keanggotaan RUPUSDALOPS PB Kabupaten Jgmban

Ketua : Kepala Kantor Kesban dan Linmas
Sekretaris . Kasie Linmas Kantor Kesban dan Linmas
Anggota : 1. PASI Ops. KODIM 0814 Jombang

2. Kabag Ops. Polres Jombang
3. SATRAD 222 Ploso di Kabuh
4. Dinas Kesehatan Kabupaten Jombang
5. Dinas Pemukiman dan Pengembangan PrasaranaaWilay
Kabupaten Jombang
6. Dinas Pengairan Kabupaten Jombang
7. Bagian Kesejahteraan Sosial Pemda Jombang
8. Bagian Humas Pemda Jombang
9. PMI Cabang Jombang
b. Unit Operasi Penanggulangan Bencana dan Penglingkat Kecamatan.
Unit ini dibentuk untuk menanggulangi bencana seczepat, apabila
terjadi bencana di kecamatan unit ini akan meneriaporan dari Satuan
Hansip/Linmas di tingkat Desa atau kelurahan.
Berikut susunan keanggotaan dari Unit Operasi PigK&at Kecamatan:
Ketua : Camat
Wakil Ketua | : DAN RAMIL
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Wakil Ketua Il : KAPOLSEK

Sekretaris : Sekretaris Kecamatan

Pelaksana Harian : Kasie Trantib Kecamatan

Anggota . Kasie Pemerintahan Kecamatan, PMI ranting

Kecamatan, UPT Dinas Pengairan, BINMAS Polsek
BATAUD KORAMIL.

Unit Operasi PB Tingkat Kecamatan, terdiri dari:
1. Unit Penanggulangan Bencana dan Pengungsi

Koordinator : KORAMIL, dengan anggota Polsek, Ka3emerintahan
Kecamatan, dan KUA Kecamatan.
2. Unit Kesehatan

Koordinator : Kepala Puskesmas, dengan anggota Rafiting dan
Pramuka
3. Unit Pengerahan Masyarakat

Koordinator : Kasie Humas Kecamatan, dengan anggétd Dinas
Pendidikan Kecamatan, Kasie Sosbud Kecamatan
4. Unit Keamanan

Koordinator : Polsek, dengan anggota KORAMIL, Kasrmantib, dan
Pramuka
5. Unit Bantuan Sosial dan Dapur Umum

Koordinator : Kasie Pembangunan dan Perekonomiasa,DBengan
anggota Tim PKK Kecamatan dan ormas yang ada dinkatan.
Sekretariat Unit Operasi PB Tingkat Kecamatan sebdrada di Kantor Camat.
c. Satuan Hansip/Linmas di timgkat desa/kelurahan

Untuk melaksanakan tugas penanggulangan bencangeafsnganan
pengungsi di tingkat desa/kelurahan, Kepala DesallLgelaku Kepala Satuan
Hansip/Linmas mengorganisir anggota satuan hamsipls dan membentuk
regu-regu sesuai dengan kebutuhan penugasan, Emtara
1. Regu PPPK
2. Regu Tandu
3. Regu Evakuasi

4. Regu Pencarian dan Penyelamatan (SAR)
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5. Regu Keamanan
6. Regu Dapur Umum
Berikut adalah Gambar Kelengkapan Tugas JajaranaGaPelaksana
Penanggulangan Bencana (SATLAK PB) Kabupaten Jogiban
Gambar 3
Kelengkapan Tugas Jajaran Satuan Pelaksana Penanggulangan Bencana
(SATLAK PB) Kabupaten Jombang

SATLAK PB Satgas-satgas dan
Kabupaten Jombang dibentuk 4 RUPUSDAL OPS
Bupati y

Unit Operas PB Unit-unit Pelaksana
K ecamatan dibentuk
Camat

A 4

Satuan Hansip/Linmas _ Regu-Regu
Desa/K elurahan dibentuk
Kepala Desa/L urah

Sumber: Prosedur Tetap SATLAK PB Tahun 2006

1.2 Tugasdan fungsi instansi yang ter gabung dalam kelembagaan
a. SATLAK PB Kabupaten Jombang mempunyai tugas:

Melaksanakan kegiatan penanggulangan bencana daangsnan
pengungsi di daerahnya dengan berpedoman padaaksngan yang telah
ditetapkan oleh BAKORNAS PB dan gubernur selaku&&ATKORLAK PB,
yang meliputi tahap-tahap sebelum, pada saat masgsudah bencana terjadi,
serta mencakup kegiatan pencegahan, kesiapsiggaayelamatan, rehabilitasi

dan rekonstruksi.
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Sedangkan Fungsi dari SATLAK PB Kabupaten Jombdiagtaranya:

a) Memberikan penyuluhan, pelatihan, gladi dan penarnnauntuk
meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat dalam pemanggn bencana
dan penanganan pengungsi di daerahnya

b) Melaksanakan penanggulangan bencana dan penangsragungsi
secara langsung di daerahnya dengan memanfaatkanwmsur potensi
kekuatan penanggulangan bencna dan penanganamgsngarana dan
prasarana yang ada di daerahnya

c) Melakukan kerjasama operasi pelaksanaan penanggumdencana dan
penanganan pengungsi dengan SATLAK PB terdekat

d) Penerimaan dan penyuluhan serta pertanggungjawabantuan
penanggulangan bencana dan pengungsi di daerahnya

e) Melakukan kegiatan lain sesuai petunjuk gubernulakse ketua
SATKORLAK PB.

Kemudian Satuan Tugas (SATGAS) SATLAK PB, sebagganisasi
kerangka yang disiapkan dari unsur SATLAK PB unmtugmbantu pelaksanaan
penanggulangan bencana dan penanganan pengungdeyadi di wilayahnya,
apabila Unit Operasi PB kecamatan tidak mampu ntasgga. SATGAS
bersifat sementara, dalam arti ditugaskan apabparldkan dan dibubarkan
setelah selesai penugasan.

SATGAS mempunyai rincian tugas sebagai berikut:

1) SATGAS Penanggulangan Bencana dan Penanganan Bshgun
a) Mengamati daerah rawan bencana
b) Menyusun perencanaan dan pencegahan untuk daerah lbencana
c) Mengerahkan personil penanggulangan bencana
d) Melakukan penanggulangan secara darurat
e) Mengkoordinasikan dalam kegiatan pencarian, evakua®an
penyelamatan korban
f) Merencanakan dan menyiapkan tempat aman bagi pgsigiirdaerah
bencana
g) Menginventarisir jumlah pengungsi dan kerugian fkor jiwa dan

harta benda)



62

h) Melakukan koordinasi dengan camat dan kepala desampmht
bencana
2) SATGAS Bantuan Sosial
a) Merencanakan dan menyusun data kesiapan sarangrdaarana
pendukung penyiapan logistik
b) Menyusun data kebutuhan bahan, peralatan saranarasarana untuk
dilaporkan kepada Ketua Satlak PB
c) Menyiapkan bantuan logistik agar sewaktu-waktu dij@an dapat
digunakan dengan cepat
d) Mengkoordinasikan  pengadaan, penerimaan, penyiapdan
penyaluran bantuan kepada pemohon korban bencampdygerima
baik dari instansi pemerintah, swasta maupun makgar
3). SATGAS Pengerahan Masyarakat
a) Menyiapkan segala fasilitas untuk keperluan evakuassyarakat
yang menderita akibat bencana
b) Menyiapkan fasulitas pengobatan dan tenaga medis h@ban
bencna serta menyiapkan fasilitas penampungan mgdisy
didukung peralatan medis
c) Mengkoordinasikan pelayanan dan bantuan medis $erhna
penerimaan penderita/korban yang dirujuk dari lokescana dan
tempat penampungan penungsi.
4) SATGAS Keamanan
a) Merencanakan, mempersiapkan dan melaksanakan pangam
dalam rangka mendukung operasi penanggulanganrenca
b) Mengamankan daerah bencana dan daerah pengungsidodpk,
jatuhnya korban
c) Mengkoordinasikan kegiatan pengamanan di lokasicdren atau
tempat pengungsian
d) Menyampaikan saran-saran perumusan kebijaksanaan
penanggulangan bencana sesuai dengan tugasnya
e) Melaksanakan tugas-tugas lain yang digariskan ldétha SATLAK
PB
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5) SATGAS Informasi dan Komunikasi

a)

b)

d)

Merencanakan, mempersiapkan dan mengkoordinir panlymasan
informasi kepada masyarakat mengenai hal-hal yaedgakian
dengan bencana, serta cara  menanggulangi untuk
menghindari/memperkecil korban dan kerugian metaedia cetak

dan elektronik maupun penerangan langsung kepasypamnakat
Mendokumentasikan dan mempublikasikan sekuruh teagia
penanggulangan bencana

Mengkoordinasikan dan mengatur penggunaan perangkat
komunikasi dalam operasi penanggulangan bencandaediah
bencana

Bersama SATGAS lain merencanakan dan melaksankan

penyuluhan terhadap masyarakat di daerah rawarmabanc

6) SATGAS Hubungan dan Angkutan

a) Menyusun dan merencanakan fasilitas perhubungamumigkutan

dalam rangka operasi penanggulangan bencana

b) Mengkoordinasikan penggunaan angkutan untuk persgaiagam

operasi penanggulangan bencana

c) Melaksanakan tugas lain yang digariskan oleh K&A3LAK

PB

7) SATGAS Rehabilitasi dan Rekonstruksi

a) Menyusun rencana kegiatan rehabilitasi mental dsik tintuk

membantu mengembalikan mental dan moril para kodsata
membantu para korban untuk dapat segera kembala pad

kehidupan dan penghidupan semula

b) Menyiapkan segala fasilitas dan perbaikan prasargaiag

diperlukan untuk kelancaran operasi penanggulabganana

c) Mengkoordinasikan semua kegiatan rehabilitasi ddwmnstruksi

akibat terjadinya bencana.
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8). SATGAS Perlengkapan dan Dapur Umun
a) Merencanakan, menyediakan dan melaksanakan pembuata
sarana dan prasarana untuk penampungan masyarakgt y
dievakuasi akibat bencana
b) Merencanakan, menyiapkan dan menyediakan pelayanan
makanan dan minuman bagi warga masyarakat yangnpert
bencana di tempat penampungan sementara yang miemenu
persyaratan
c) Berkoordinasi dengan SATGAS lain dalam kegiatan peatan
sarana dan prasarana untuk keperluan penampungan da
penyediaaan makanan dan minuman bagi masyarakaj yan
tertimpa bencana
d) Melaksanakan tugas-tugas lain yang digariskan diatua
SATLAK PB.
b. Unit Operasi PB Kecamatan
Unit Operasi PB kecamatan mempunyai tugas:

Melaksanakan kegiatan penanggulangan bencana damangeanan
pengungsi di wilayahnya dengan berpedoman padgakehnaan yang telah
ditetapkan oleh bupati selaku ketua SATLAK PB kadiap, yang meliputi
tahap-tahap sebelum, pada saat maupun sesudaldi tdrgncana dan
pengungsian.

Unit Operasi PB kecamatan mempunyai fungsi:
1) Memberikan penyuluhan, pelatihan dan pembinaankumieningkatkan
kesiapsiagaan masyarakat dalam penanggulanganiaed@a pengungsian
2) Mengkoordinir potensi masyarakat dan satuan mhRriigan masyarakat
di wilayahnya dalam pelaksanaan penanggulangarabartan penanganan
pengungsi
1.3 Koordinasi instansi yang tergabung dalam kelembagaan
Koordinasi berbagai instansi yang tergabung dal8&TLAK PB
Kabupaten Jombang pada pra bencana dilakukan waksim penghujan tiba,
yakni antara Bulan Oktober sampai dengan BulanlAptoordinasi bertempat
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di Kantor Kesatuan Bangsa dan Perlindungan Masgarakbagai tempat
sekretariat SATLAK PB Kabupaten Jombang.

Koordinasi yang dilakukan antara Instansi yanggabung dalam
kelembagaan SATLAK PB Kabupaten Jombang pada sadigmcana berupa:

a) Mengadakan rapat yang membahas tentang persiapsiagae baik dari
segi kelembagaan, mitigasi bencana, piranti penaykonaupun sumber
daya manusia dari SATLAK PB Kabupaten Jombang igegeng
dilakukan satu bulan sekali. Hanya saja rapat hetseering tidak
dihadiri oleh anggota SATLAK PB dari berbagai imstiayang tergabung
dengan alasan adanya pekerjaan yang belum diselasai dalam
instansinya. Hasil dari rapat tersebut akan dimfmikan Unit Operasi
PB kecamatan sebagai pedoman antisipasi saat pecarkse

b) Mengadakan sosialisasi penanganan bencana daipasitismenghadapi
musim penghujan kepada Ketua Unit Operasi PB Ketamgepada
para camat) di ruang rapat sekretariat SATLAK PBuifmten Jombang
yang dilakukan dua bulan sekali dan disosialisasideh SATLAK PB
dengan tujuan unit operasi PB kecamatan dapat rtengepenanganan
bencana dan antisipasi menghadapi musim penghujatuk u
diinformasikan ke desa/kelurahan.

c) Mengadakan sosialisasi antisipasi dalam menghadagia oleh BMG
Surabaya kepada unit Operasi PB kecamatan (paratlzaMuspika
(Kapolsek/Danramil) dan Kepala Satuan Linmas Ddsadds/lurah)
daerah rawan bencana sekabupaten Jombang yangkditakelama dua
bulan sekali.

d) Dilakukan pelaksanaan posko piket bencana mulatidgkat kecamatan
yaitu unit operasi PB kecamatan yang bertempat afias kantor
kecamatan sampai di tingkat kabupaten yaitu SATLRK di Kantor
Kesatuan Bangsa dan Perlindungan Masyarakat seldnm. Apabila
terjadi bencana alam, masyarakat dapat melapoddsai/kelurahan yang
ditempati untuk diteruskan ke kecamatan dan dikizshguti oleh
SATLAK PB yang ada di tingkat kabupaten.
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e) Mengaktifkan komunikasi lewat handphone dan hpranpghak operasi
PB kecamatan dengan pihak SATLAK PB Kabupaten Jogbzengenai
persiapan menghadapi bencana alam.

Sesuai dengan linpmint koordinasi pada saat pra bencana, Sekretaris Ruang
Pusat Pengendalian Operasi SATLAK PB Jombang ydtudarjono
menyatakan hal yang sama mengenai koordinasi saatb@ncana, beliau
menyatakan:

“Sebagai bentuk persiapan menghadapi bencana, hadalinasi
yang dilakukan SATLAK PB Jombang saat pra bencdrsmtaranya
adalah mengadakan rapat persiapan bencana, smsigEnanganan
bencana dan antisipasi mengahadapi cuaca, pelaksgosko piket
dan komunikasi yang paling penting.” (wawancarafF2bruari 2009,
di ruang kerjanya)
2. Aspek Mitigasi bencana alam SATLAK PB Kabupaten Jombang
2.1 Penilaian bahaya
Sumber bencana alam di Kabupaten Jombang menunthyaa dari
SATLAK PB Kabupaten Jombang adalah banjir dan tdoalgsor. Hal ini di
akibatkan karena Kabupaten Jombang mempunyai lEbedaerah yang
topografinya pegunungan dan juga dialiri beberdpanmasungai yang cukup
besar.
Pernyataan di atas juga sejalan dengan pernyateaWidjono Suparno
sebagai ketua pelaksana harian SATLAK PB Jombang parpendapat bahwa:

“Berdasarkan data kejadian bencana alam sebelum@yamempunyai
topografi pegunungan yang dialiri banyak sungaigyawnkup besar,
Kabupaten Jombang merupakan daerah rawan bencajiadzan tanah
longsor. Untuk itu diperlukan persiapan yang ba#i i SATLAK PB

Jombang untuk menanggulangi bencana alam banijirtatzach longsor
tersebut.” (wawancara, 25 Februari 2009, di ruaargakya).

Disamping itu fenomena la-nina menyebabkan longsbagian wilayah
Indonesia mengalami curah hujan tinggi (diatas mdyntermasuk wilayah
Kabupaten Jombang. Kemudian penebangan hutan deganéeh manusia dan
pendangkalan beberapa aliran sungai di kabupatabalgy karena pengerukan

tanah membuat bencana alam banjir dan tanah losgewakin sering terjadi.
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Tabel 3
Data Kegadian Bencana Alam di Kabupaten Jombang dalam angka tahun
2007, 2008 dan sampai dengan februari 2009

No.| Kecamatan Jenis/Macam Bencana Alam
Banjir Tanah | Genangan Putting Banjir
Longsor air beliung | dan tanah
longsor
1. Jombang - - 5x - -
2. Diwek - - - - -
3. Gudo 4 X - - - -
4. Perak - - 2X 4x -
5. Bandar KM 8x X - 1x -
6. Tembelang - - 4x - -
7. Megaluh - - - - -
8. Ploso 8x Ox - - -
9. Plandaan 9x 8x : - -
10. Kabuh X O9x = - -
11. Kudu 7X X 4x - -
12. Ngusikan - - 4x - -
13. Mojoagung 12x 8x 6X - -
14. Sumobito 2X 1x - - -
15. Kesamben 3x 1x - - -
16. | Peterongan 1x - 8x - -
17. Jogoroto - - S5X - -
18. Ngoro - - 6X 6X -
19. Bareng 10x 9x = = .
20. Mojowarno 11x 10x = - -
21.| Wonosalam 8x 12x - - 4x
Jumlah 90x 81x 44x 11x 4x

Keterangan: x berarti frekuensi terjadinya benadam, Sumber data: SATLAK
PB Kabupaten Jombang tahun 2007, 2008 dan sampgauddebruari 2009.
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Dari data tersebut dapat diinformasikan bahwa benedam banjir dan
tanah longsor merupakan sumber bencana alam vyajagliteli Kabupaten
Jombang, hal tersebut dapat dilihat dari tingkatbpbilitas kejadian bencana
alam yang terjadi. Dalam kurun waktu dua setengdturt, banjir dan tanah
longsor melanda sebagian besar kecamatan di Kasugaimbang. Dari tabel
tersebut dapat diketahui juga bahwa tujuh kecamdiakabupaten Jombang
berpotensi banjir dan tanah longsor diakibatkamgeerjadinya bencana alam
tersebut. Tujuh kecamatan tersebut diantaranya iKakudu, Ploso, Bareng,
Mojoagung, Wonosalam, dan Mojowarno.

Kemudian dari karakteristik wilayah Kabupaten Jongbadan data
kejadian bencana alam pada tahun 2007, 2008, damesaengan februari 2009,
maka dapat dihasilkan peta daerah rawan bencana ydag sangat penting
untuk merancang kedua unsur mitigasi lainnya, y@gtingatan dan persiapan.
Berikut ini adalah peta daerah rawan bencana alabupaten Jombang:

Gambar 4

Peta Daerah Rawan Bencana Alam Kabupaten Jombang

Kec. KABUH
Ds. Kedungjat, Kerangpakis
Rawan Genangon Alt

Kec. NGUSIKAN
Ds Asemgede, Cupsk Kromong Mojodanu Strnongke K
dbogo Kipngkuning Keboan
S04 Longaor dih Lugpan S amove

Tausht Longeor dan Luspan § Marmoyo

* KecPLOSQ
B Desa Ploso, Rejoagung, Jatigedong, Gedongombo,
Loser, Pagertanjung, Bawangan, Tanggungkramat
BanfiriGenangan Al 8, Wermioyo & 5 Santey

Kec. KESAMBEN
Ds Pojolyeio dombok Carangrejo, Watudakon Kedrmiat,
‘Podoroto,Jombatan Kedbetik Pojokiion
Banjic

Kec, PETERONGAN
Ds Ngrandidor Bongkol Tengaran Sbragung Dukuikiop
By . Kebontemu Morosungaingen, Tugusumber,

Ngile,Sebeni Sgareio.
‘elpaper, Smbto, Budug Kendalsari Tahunkicul Maciopur
I

Kec. MOJOAGUNG
Ds Kedemangan Mancian Miagan, Belek,
Karobelah Mitrisno, Jant Gambiran Kdumpang
Banjit n

B Ds.ogaroto, Ngumpu Jarakkulon, Sewii, Mayangan
Rawan Genangan Alr

Kec. IOJOWARNO
B DsKaranglo, Gondek, Mojojejer,Selorefo, Catakgayam,
G

BanjiriGonangan Air

Kec. NGORO
'Ds Ngoro, Kauman,Rejoagting Gejeh,Sugihwarzs,
it

#ngin PayihfFsitiing Beilung dan Genangan Alr

Kantor Kesbang dan Linmas Kab. Jombang

Sumber: Kantor Kesbang dan Linmas Kabupaten Jombang
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2.2 Peringatan

Sistem peringatan yang dipakai oleh SATLAK PB Kadtep Jombang
adalah data bencana alam yang telah terjadi sertaadpai saluran komunikasi
untuk memberikan pesan kepada pihak yang berwenmsmgun masyarakat.
Data bencana alam dapat dimanfaatkan untuk mengedabrah-daerah rawan
bencana alam. Pihak SATLAK PB Kabupaten Jombang bbuatmpeta daerah
rawan bencana untuk segera diinformasikan kepatiaperasi PB yang ada di
tiap kecamatan Kabupaten Jombang. Dari unit opePdki nantinya akan
disosialisasikan di kantor kecamatan kepada lindess/kelurahan dan kepada
masyarakat kecamatan tersebut, sehingga masyaretgetahui daerah mana
saja yang dijadikan kawasan rawan bencana di Kabng@ambang.

Kemudian, sistem peringatan yang kedua adalahkahaunikasi. Pihak
SATLAK PB Kabupaten Jombang mengandalkan komuniliaai arah, berupa
telepon danhandphone. Mereka berpendapat bahwa komunikasi merupakan
salah satu hal yang paling penting agar penanga@acana dapat direspon dan
ditanggapi secara cepat. Maka dari itu, masingsmgagnggota SATLAK PB di
tingkat kabupaten, unit operasi di tingkat kecamatarta linmas yang ada di
desa/kelurahan dibekalhandphone dengan tujuan apabila ada tanda-tanda
bencana alam akan terjadi, anggota tersebut maenkorounikasi secara cepat
sehingga dampak yang ditimbulkan nantinya dapainiinalisir dengan baik.
Selain alat komunikasi dua arah tersebut, linmasgyada di tingkat
desa/kelurahan sebagai pihak yang pertama kali etemg apakah akan terjadi
bencana atau tidak, memfungsikan pos kamling selpagko bencana alam dan
dijaga serta berkeliling di daerah desa/keluraleeasebut selama 24 jam. Apabila
akan terjadi bencana, linmas menggunakan kentosegfaagai bentuk peringatan
untuk memberitahukan kepada warga setempat agarasegempersiapkan diri
menghadapi bencana alam yang akan terjadi.

System peringatan yang terpenting berupa komunikasi dinyatakan
oleh Unggul YS, Chaerul Anwar, dan Ngaseri yang jaleat sebagai ketua
pelaksana harian di Uni Operasi PB di tingkat kestam Bareng, Mojoagung,
dan Wonosalam. Mereka berpendapat bahwa:

“Hal yang terpenting dalam sebuah system peringgt@sa saat pra
bencana adalah adanya komunikasi rutin antara sngdjot Operasi PB
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di tingkat kecamatan dengan pihak SATLAK PB yang &l tingkat
kabupaten. Dikarenakan komunikasi dengan mengguanigtephon dan
seluler sangat cepat dan murah sehingga hal-hal yaanyangkut
tentang persiapan menghadapi bencana alam dapatasdiketahui.”
(wawancara, 19 Februari, di ruang kerja masingnggsi

2.3 Persiapan

Langkah-langkah yang dilakukan oleh SATLAK PB Kahtgn Jombang

dalam hal persiapan untuk mengurangi dampak albeatana, diantaranya

adalah:

a)

b)

Di tingkat kabupaten, pihak SATLAK PB mengaktifkposko bencana
alam dengan penjagaan selama 24 jam, sehinggalaapalai pelaporan
tentang kejadian bencana, maka dapat segera dikamyati. Kemudian

merencanakan tata ruang yang menempatkan lokasialasimum dan

fasilitas sosial di luar zona bahaya, serta memimarggruktur fasilitas

yang baik, misalnya membuat pelindung badan sungai.

Di tingkat kecamatan, pihak unit operasi PB jugangadtifkan posko

bencana alam dengan penjagaan selama 24 jam. 8elguga dibentuk

forum antara masyarakat dengan unit operasi PRrignienanggulangan
bencana. Hal lainnya yang dilakukan adalah mengadké&rja bakti dua
minggu sekali dengan membersihkan lingkungan sekita

Di tingkat desa/kelurahan, kepala desa/lurah meaigad musyawarah
bersama masyarakat tentang penanggulangan benepnaatu bulan

sekali, mengaktifkan posko bencana alam, serta eljark bakti

membersihkan lingkungan sekitar.

3. Aspek Piranti pendukung SATLAK PB Kabupaten Jombang.
3.1 Macam-macam piranti pendukung

Perlengkapan dan peralatan yang ada dan siap dipggn/dioperasikan

apabila sewaktu-waktu dibutuhkan di tingkat SATLARB adalah sebagai
berikut:
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1. Alat Komunikasi yang meliputi:

Jenis Alat Komunikasi

Jumlah Barang

a.) Telepon

2 buah, dengan nomor telp. (0321) 863448
(0321) 7250990. Ditempatkan di
SATLAK PB

Sekretar

dan
at

b.) Faximile

oy 2
y L
' — |
i sl g

1 buah dan ditempatkan di Sekretariat SATL
PB

AK

c.) Pesawat Komunikasi
Rig

1 buah dan ditempatkan di Sekretariat SATL
PB

AK

d.) Handy Talky

27 pasang (21 pasang di kecamatan dan 6 pa3
di Sekretariat SATLAK PB)

1sang

1 buah dan ditempatkan di Sekretariat SATL
PB Kabupaten Jombang

AK

2. Alat-alat Berat yang meliputi

Jenis Alat Berat

Jumlah Barang

a.) Back Hoe

2 buah dan ditempatkan di Din

Pengairan Kabupaten Jombang
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Jenis Alat Berat

Jumlah Barang

b.) Exavator

2 buah dan ditempatkan di Dings

Pekerjaan Umum Prasarana Jg
Kabupaten Jombang

3 buah dan ditempatkan di Din
Pemukiman dan Pengembang
Prasarana

lan

an

3. Sarana Mobilitas

Jenis Sarana Mobilitas

Jumlah Barang

a.) Truk

5 buah dan ditempatkan di Din
Perhubungan sebanyak 3 buah dar
Dinas 2 buah di Dinas Pengairan

as
1 di

Jenis Alat Berat

1 buah di Sekretariat SATLAK P
Kabupaten Jombang

Jumlah Barang

c.) Mobil PMK

1 1"

2 buah dan ditempatkan di Sekretar

SATLAK PB Kabupaten Jombang

at

3 buah dan ditempatkan di Sekretar

SATLAK PB Kabupaten Jombang

at
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Jenis Sarana Mobilitas

Jumlah Barang

e.) Kendaraan roda 2 (dua)

2 buah dan ditempatkan di Sekretar

SATLAK PB Kabupaten Jombang

at

4. Perlengkapan Penunjang

Jenis Perlengkapan Penunjang

Jumlah Barang

a.) Tenda (kapasitas regu)

7 buah dan ditempatkan di Sekreta
SATLAK PB Kabupaten Jombang

riat

b.) Alat-alat dapur umum
2 Xy *

3 set dan ditempatkan di Sekreta
SATLAK PB Kabupaten Jombang

iat

1 buah dan ditempatkan di Sekreta
SATLAK PB Kabupaten Jombang

riat
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Jenis Perlengkapan Penunjang

Jumlah Barang

d.) Perahu kayu

Pr-

2 buah dan ditempatkan di sekreta
SATLAK PB Kabupaten Jombang

riat

1 buah dan ditempatkan di sekreta
SATLAK PB Kabupaten Jombang

riat

1 buah dan ditempatkan di sekreta
SATLAK PB Kabupaten Jombang

riat

3 buah dan ditempatkan di sekreta
SATLAK PB Kabupaten Jombang

riat

5 buah dan ditempatkan di Sekreta
SATLAK PB Kabupaten Jombang

riat

i B
| LYt san A

Menyesuaikan kebutuhan d
ditempatkan di masing-masing kan
kecamatan di Kabupaten Jombang

[or

j.) Lampu nr
e o |

TR

3 buah dan ditempatkan di Sekreta
SATLAK PB Kabupaten Jombang

riat
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Jenis Perlengkapan Penunjang

Jumlah Barang

k.) Jas hujan

"

4 buah dan ditempatkan di Sekreta
SATLAK PB Kabupaten Jombang

l.) Sepatu karet

4 buah dan ditempatkan di Sekreta
SATLAK PB Kabupaten Jombang

3.2 Fungsi piranti pendukung SATLAK PB Jombang
Semua piranti pendukung yang dimiliki oleh SATLAKB FKabupaten

L

a

a

Jombang cukup siap digunakan pada sebelum, saateti@ah bencana terjadi.

Dengan adanya bencana yang terjadi di Kabupatebalogn piranti pendukung

ini dapat mencukupi kebutuhan akan penanganan bancadika piranti

pendukung tersebut dibutuhkan saat penanganan riencaaka anggota
SATLAK PB Kabupaten Jombang yang bertugas menjageetariat SATLAK

PB segera menghubungi instansi pemerintahan, tetkagan penempatan dan

penanggung jawab piranti pendukung untuk memberikantuan kepada

daerah/kecamatan yang terkena bencana sehinggati piesisebut mampu

meminimalisir dampak yang ditimbulkan oleh bencdeesebut. Kemudian

fungsi dari piranti pendukung yang digunakan SATLA®B Jombang dalam

menangani bencana adalah:

1. Alat Komunikasi

a.) Telepon Sambungan Langsung Jarak Jauh (SLJJ)

Telepon adalah alat

telekomunikasi yang dapat miemigan

pembicaraan melalui sinyal listrik. Telepon SLJhgéaerada di sekretariat

SATLAK PB ini, digunakan sebagai alat komunikasitukn menerima dan

mengirim laporan apabila ada terjadi bencana dahkatan mauapun daerah

lainnya dan dapat digunakan sewaktu-waktu di da@enangani bencana.
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b.) faximile

Faximile adalah alat yang mampu mengirimkan dokumen melalui
jaringan telepon dengan hasil yang sama persisatieaglinya.Faximile ini
berada di sekretariat SATLAK PB bertempat di Kark@satuan Bangsa dan
Perlindungan Masyarakat Kabupaten JombalRgximile tersebut berfungsi
mengirim dan menerima dokumen yang berhubungan asengenanganan
bencana.
c.) Pesawat Komunikasi Rig

Pesawat Komunikasi Rig adalah alat komunikasi yadgpat
dihubungkan melalui radio. Alat komunikasi ini, ftwegsi sebagai alat
komunikasi diantara anggota SATLAK PB Kabupaten Jang saat berada di
sekretariat.
d.) Handy Talky

Handy Talky adalah alat komunikasi dua arah dengan frekuextho r
yang mempunyai jarak jangkauan cukup jauh. Alatbeifungsi sebagai alat
komunikasi bagi anggota internal SATLAK PB di timgkkabupaten maupun
Unit operasi PB di tingkat kecamatan.
e.) Kamera Digital

Kamera digital adalah alat untuk membuat gambar olayek untuk
selanjutnya dibiaskan melalui lensa kepada sensBD Gada juga yang
menggunakan sensor CMOS) yang hasilnya kemudiakatir dalam format
digital ke dalam media simpan digital. Alat ini fagrgsi sebagai alat
dokumentasi pada saat penanganan bencana yangitineign saat dan setelah
bencana terjadi.
2. Alat-alat berat
a.) Back hoe

Back hoe adalah suatu sarana (angkut) seperti traktor aesig@tu lengan
tangan dan ember menjulang pada atas punggung wdn pemuat medan
menjulang pada medan itu. Fungsi dari alat ini a@dasebagai penggali,

pengangkut tanah, sampah pada saat dan seteladnbealam terjadi.
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b.) Exavator

Exavator adalah peralatan serba guna, dapat digunakan petakndah,
memuat dan menggali serta memotong tanah. Fungsiakid ini tidak jauh
berbeda dengarback hoe yaitu sebagai pemuat dan penggali tanah yang
berserakan pada saat dan setelah terjadinya bemtamaterjadi. Selain itu
digunakan untuk memuat batuan ke datiump truck dari lokasi bencana alam,
Memuat drainase pada kiri kanan jalan, membongkadgkan tanah bukit yang
akan dibuat jalan, dan membantu memuat tanah kendalobil.
c.) Whedl Loader

alat berat yang digunakan untuk memuat bahan-bateterial seperti
agregat tanah timbunan ke daldomp truck yang akan membawa tanah tersebut
dari lokasi penggalian kepada lokasi timbunan.
3. Sarana Mobilitas
a.) Truk

Truk adalah sebuah kendaraan bermotor untuk mekgabgrang. Truk
bagi SATLAK PB sendiri berfungsi sebagai alat pemgat barang-barang,
misalnya: bantuan logistik, longsoran tanah, maugeohon-pohon yang
tumbang akibat bencana alam.
b.) Dump Truk

Penggunaan Dump Truk pada penanggulangan bencama &l
ditujukan untuk mengangkut material-material aprry (tempat pengambilan
batu/material) ke tempat dimana lokasi bencana dtjadi. Kadang-kadang
juga digunakan untuk mengankut bahan/peralatanykaiy bersifat menunjang
pelaksanaan pekerjaan. Keistimewaan dari Dump add&dah dimana muatan
yang terdapat didalamnya ditumpahkan sendiri tdapduan peralatan lainnya.
c.) Mobil Pemadam Kebakaran (PMK)

Mobil PMK adalah mobil yang digunakan apabila adadana kebakaran
baik yang ditimbulkan manusia maupun alam. Mobil berisi air untuk

memadamkan api.
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d.) Mobil

Mobil adalah kendaraan beroda empat atau lebih yaemmbawa mesin
sendiri. Mobil digunakan sebagai sarana mobilitagi langgota SATLAK PB
Kabupaten Jombang untuk menangani dan menanggldangana.

e.) Kendaraan roda dua (motor)

Motor adalah sebuah kendaraan beroda dua bernkesigsi dari alat ini
tidak jauh berbeda dengan mobil, yaitu sebagainsamobilitas bagi anggota
SATLAK PB Kabupaten Jombang untuk menangani dan amggulangi
bencana.

4. Perlengkapan Penunjang
a.) Tenda (kapasitas regu)

Tenda dalam penanggulangan bencana alam ini digonaebagai
tempat berlindung bagi para korban bencana alang \@erada di daerah
pengungsian.

b.) Alat-alat dapur umum

Alat dapur umum digunakan sebagai alat untuk meknasgkanan dan
minuman di tempat pengungsian bagi korban bendana a
c.) Perahu Karet

Perahu karet adalah perahu yang terbuat dari bkhest yang bisa
dikempiskan kalau sedang tidak digunakan dan dilkegkan lagi pada saat
akan digunakan. Kegunaan dari alat ini diantaraadaah sebagai sekoci pada
kapal kecil dan keperluan pertolongan pada basgiperti yang digunakan di
berbagai tempat di Kabupaten pada saat banjir
d.) Perahu Kayu

Perahu kayu adalah kendaraan air, biasanya lelwih dai kapal laut
yang terbuat dari kayu. Alat ini berfungsi sebagmiana mobilitas untuk para
pengungsi pada saat terjadinya banijir.

e.) Pompa Mobil
Pompa mobil disini digunakan sebagai alat untuk pwmpa angin
untuk kendaraan sebagai sarana mobilitas bagi ea&TLAK PB Kabupaten

Jombang.
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f.) Diesel/Jenset

Diesel/jenset adalah mesin pembakaran solar. Digimaebagai sarana
pembangkit listrik di daerah pengungsian para kotiencana alam.
g.) Gergaji Mesin (Senso)

Gergaji mesin (Senso) ialah alat yang digunakan ukunt
memotong/menggergaji pohon. Alat ini berfungsi kntobemotong pohon yang
tumbang pada saat terjadinya bencana alam.

h.) Terpal Plastik

Terpal plastik adalah alat pelindung yang terbwat plastik. Digunakan
sebagai tempat berteduh bagi para pengungsi diénabna yang terjadi.
i.) Karung Glangsing

Karung glangsing adalah karung besar yang nanttiig tanah dan
digunakan sebagai penahan banjir. Biasanya ditdiukisi sungai, tanggul,
bendungan maupaun rumah-rumah warga saat bapguiter
j.) Lampu Senter

Lampu senter disini, berfungsi sebagai alat pemamaruntuk mencari
korban bencana alam baik dari segi material maupumaterial pada malam
hari.

k.) Jas Hujan

Alat pelindung badan yang terbuat dari bahan @asing berfungsi
melindungi dari percikan air saat bekerja (mis&dog pada waktu hujan atau
sedang mencuci alat).

l.) Sepatu Karet

Sepatu karet adalah alat pelindung kaki yang teérdaa bahan karet.
Berfungsi sebagai alat pengaman saat bekerja dvakenyang becek ataupun
berlumpur. Kebanyakan di lapisi dengan metal umtgkndungi kaki dari benda

tajam atau berat, benda panas, cairan kimia, dsb.
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4. Aspek Sumber Daya Manusia yang terlatih SATLAK PB Kabupaten
Jombang
4.1 Kualifikas sumber daya manusia

Kualifikasi sumber daya manusia yang ada di dalagerkbagaan
SATLAK PB Kabupaten Jombang langsung ditunjuk dfetua SATLAK PB
sendiri. Kualifikasi anggota SATLAK PB Kabupatermimang didasarkan pada
latar belakang dimana anggota tersebut bekerjausebga, misal dari dinas,
badan, kantor maupun institusi lain. Dapat diambdntoh, dibentuknya
SATGAS kesehatan oleh SATLAK PB Kabupaten Jombaesua dengan
kualifikasi yaitu direkrutnya anggota SATGAS tersetari instansi yang terkait
dengan kesehatan, yaitu dinas kesehatan, PMI calmanigang, RSUD Swadana
Jombang, RSI Jombang, RSK Kecamatan MojowarnoatkBokter Indonesia
Kabupaten Jombang.

Kualifikasi sumber daya manusia yang ada di dalam aperasi PB di
tingkat kecamatan juga tidak berbeda dengan SATE&di tingkat kabupaten.
Kualifikasi anggota Unit Operasi PB kecamatan, rgitk oleh camat sebagai
ketua unit tersebut. Sebagai contoh, dibentuknyekeamanan didasarkan pada
pegawai yang bekerja pada institusi/lembaga yangangani keamanan di
tingkat kecamatan, yaitu Polsek, Koramil, kepalksskeamanan dan ketertiban
serta pramuka.

4.2 Pendidikan dan pelatihan sumber daya manusia

Pendidikan dan pelatihan sumber daya manusia oleMLAK PB
Kabupaten Jombang kepada anggotanya pada sadigran@na meliputi hal-hal
sebagai berikut:

a) Adanya undangan sosialisasi tentang penanganamreerdam dari
SATLAK PB kabupaten Jombang kepada unit operasdPthgkat
kecamatan serta linmas yang terdapat di desa/kelnraMasing-
masing diwajibkan mengirim dua orang dari kecamatien
desa/kelurahan. Acara tersebut diadakan di selae®ATLAK PB
yang bertempat di kantor kesatuan bangsa dan genlgan
masyarakat kabupaten jombang. Acara tersebut dila@ksn satu

bulan sekali dan berisi pengetahuan mengenai banatlm serta
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penanganannya pada tiap tahap manajemen bencéiaggse unit
operasi PB dan linmas mampu menangani bencanackhldaerahnya
secara cepat.

Adanya pelatihan antisipasi/pencegahan bencama diatingkat
kecamatan. Pelatihan tersebut ditujukan pada yetrasi PB dan
linmas oleh SATLAK PB Kabupaten Jombang. Pelatitensebut
juga diadakan tiga bulan sekali dan bertempat dagsekantor
kecamatan di Kabupaten Jombang dengan tujuan miabdryekal
atau pelatihan kepada unit operasi PB dan linmsamgat dalam
rangka menangani bencana alam nantinya.

Adanya simulasi penanggulangan bencana alam olefL&QA PB
kepada anggotanya sendiri dan masyarakat Kabuphierbang.
Simulasi ini dilaksanakan tiga bulan sekali danaldihnakan
bergiliran sesuai dengan karakteristik bencana alasiaerah yang
dijadikan kawasan rawan bencana di Kabupaten Jagni&imulasi
ini dihadiri oleh SATKORLAK provinsi, SATLAK PB Kalpaten
jombang, unit operasi PB tingkat kecamatan, linmds
desa/kelurahan serta warga setempat dengan tujualatim
masyarakat di wilayah yang dijadikan kawasan ralbamcana alam
guna meningkatkan kepekaan dan kesiapsiagaan dalam
menanggulangi bencana alam sesuai karakteristikaklaiersebut,
yang kejadiannya tidak dapat diduga dan dampakiggak tdapat
diperhitungkan. Kemudian dapat memelihara, memacan d
meningkatkan pelaksanaan koordinasi, kerja samakdgerpaduan
antar unsur potensi yang berada dalam masyarakegadeaparat

serta instansi yang terkait dalam penanggulangacdo@ alam.
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C. Pembahasan Dengan Metode Analisis Framing
1. Aspek kelembagaan SATLAK PB Kabupaten Jombang
1.1 Awal Pembentukan K elembagaan Penanggulangan Bencana

Seperti halnya yang diungkapkan oleh Soedirmanubépenko Kesra
Bidang Koordinasi Kesejahteraan Sosial pada Makgar&@enanggulangan
Bencana Indonesia mengenai kelembagaan penangammania yang ideal,
kelembagaan SATLAK PB Kabupaten Jombang cukup wsmpk berkoordinasi
dengan baik saat pra bencana. Kelembagaan penamggagg ideal tersebut
meliputi: pertama, dalam penanggulangan bencana, tentunya kita hatus t
tentang tempat terjadinya bencana itu dimana. Urtwkagar terkoordinasi
dengan baik, SATLAK PB Kabupaten Jombang telah begrtuk Unit Operasi
PB di tingkat kecamatan dan Satuan hansip/linmasngkat desa/kelurahan
untuk mengetahui lebih cepat dimana terjadinyausbahcana alam. SATLAK
PB Kabupaten Jombang juga telah menganalisis larstk wilayah Kabupaten
Jombang sehingga dapat disimpulkan jenis bencama apa yang akan terjadi
kemudian membuat peta rawan bencana alam, supayyakasat mengetahui
tentang daerah-daerah mana saja yang dijadikan skawaawan bencana.
Sehingga nantinya, masyarakat mampu melakukanapearsisaat pra bencana
alam.

Kedua, Sejauh mana daerah tersebut mempunyai kelembagagnsiap
untuk menanggulangi bencana tersebut secara cepattepat. Di dalam
kelembagaan SATLAK PB Kabupaten Jombang sendiri,s#gyi organisasinya
masih kurang siap dikarenakan koordinasi dari lg@abastansi/lembaga yang
tergabung di dalamnya hanya ada disaat musim pgmghiba, dan tidak
dilakukan secara berkelanjutan, selain itu beragamrnstansi/lembaga
didalamnya membuat persiapan dalam menghadapi m&nalam semakin
buruk, dikarenakan ketidakjelasan garis komandaraeimbaga/institusi serta
prosedur yang berbelit-belit membuat upaya pendaggan tidak
terkoordinasikan dengan baik, karena masalah barinatidak pernah ditangani
secara menyeluruh. Hal ini disebabkan oleh bebehapadi antaranya adalah
tidak adanya kebijakan pemerintah yang integraijngga bencana ditangani

secara parsial, bahkan antar-instansi/lembagaggatirtidak terjalin koordinasi.
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Ketiga, perlu dikaji ulang dalam rangka pembaharupaya penanggulangan
bencana alam yang lebih baik dalam menangani bandadaerah atau yang
bersifat bencana nasional. Dalam hal ini, SATLAK R&upaten Jombang dari
segi dasar hukum pembentukan SATLAK masih mengaata pKeputusan
Presiden No.3 Tahun 2001 tentang Badan Koordinasiddal Penanggulangan
Bencana dan Peraturan Pemerintah Nomor 83 Tahub Z@dtang Badan
Koordinasi Penanggulangan Bencana, padahal dadarmhudersebut sudah
diperbaharui dengan undang-undang nomor 24 TahuQ7 2@entang
penanggulangan bencana, sehingga upaya-upaya ydagukdn dalam
penanggulangan bencana alam masih mengacu pad&usapipresiden dan
peraturan pemerintah tersebut. Meskipun mengaca padaturan yang lama,
SATLAK PB Kabupaten Jombang juga tidak sepenuhnydakakan semua
instruksi yang sesuai dalam peraturan tersebutalnyia tidak adanyaearly
warning system yang dipasang dan dipakai di daerah yang terkemsan
bencana alam. Ketua Pelaksana harian SATLAK PB pEaiem Jombang
menginformasikan mengapa tidak aaly warning system karena tidak adanya
biaya, tentu hal tersebut sangat iroiiesempat, pelibatan peran serta masyarakat
adalah hal yang sangat mutlak. Pada umumnya masydfabupaten Jombang
memiliki spontanitas yang tinggi dan memiliki sifgang terbuka, mudah
menerima informasi-informasi yang baru dan cepagdap terhadap segala
permasalahan yang ada sehingga terjadi komunikasg ypositif, termasuk
dalam penanggulangan bencana alam pada saat peanbBenmasyarakat
Kabupaten Jombang bersama dengan SATLAK PB Kabouphkimbang telah
melakukan hal-hal sebagai berikut:

a. Pelaksanaan program atau tindakan rill dari pertadrigang merupakan
pelaksanaan dari kebijakan yang ada, yang bersgeventif
kebencanaan, misalnya pengadaan kerja bakti dd@ap/kelurahan

b. Meningkatkan pengetahuan pada masyarakat tentangirci alam
setempat yang memberikan indikasi akan adanya anchencana.

c. Kebijakan yang mengatur tentang pengelolaan kebaaca atau

mendukung usaha preventif
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d. kebencanaan seperti kebijakan tataguna tanah iggétr membangun di

lokasi yang rawan bencana.
Kemudian dari segi keuangan dalam sebuah kelembag@ATLAK PB
Jombang masih mengandalkan bantuan dana cadangeah dian batuan dari
masyarakat untuk pembiayaan penanganan bencanal: ndgna tersebut
digunakan sebagai penanganan pengungsi dan rédsibilarusnya pihak dari
SATLAK PB mempunyai post pembiayaan bencana dalg?B[? sehingga
tidak lagi bersifat cadangan.
1.2 Tugasdan fungsi instansi terkait yang tergabung dalam kelembagaan

Berdasarkan Keputusan Bupati Jombang Tentang SaR@aksana
Penanggulangan Bencana dan Pengungsi Kabupateradgibgas dan fungsi
instansi terkait dalam organisasi non strukturatuy8 ATLAK PB Kabupaten
Jombang dituangkan. Sejauh ini tugas dan fungsiL3&TKabupaten Jombang
menurut peneliti sudah cukup baik. Masalahnya dp#éikgas dan fungsi tersebut
dapat dilaksanakan dengan tanggung jawab oleh SKTIEB Kabupaten
Jombang, dan tidak dijadikan bacaan formal sajagBe beragamnya institusi
yang ada, dan tidak adanya koordinasi secara laejkéhn, dirasakan peneliti,
anggota SATLAK PB tidak akan mengerti tentang tudas fungsi masing-
masing. Kemudian berdasar tugas dan fungsinyaitusisini nampak lebih
membobotkan diri kepada tahap tanggap darurat paafaterjadi bencana saja,
sedangkan tahap berikut semisal tahap pasca datarep pencegahan dan
mitigasi, dan tahap kesiapsiagaan kurang atau baidtak mendapat perhatian
sama sekali. Untuk itu diperlukan pemahaman tentaggs dan fungsi dari
masing-masing individu, sehingga dalam manajemearcdra yang dilakukan,
mereka akan mengetahui apa yang harus mereka lakiskgpa menunggu
perintah dari Ketua SATLAK PB Kabupaten Jombang.
1.3 Koordinas instans yang tergabung dalam kelembagaan

SATLAK PB Kabupaten Jombang pada dasarnya adalakatwa
koordinasi yang bersifat non-struktural yang terdidari banyaknya
instansi/lembaga yang tergabung didalamnya, yamggsgan besar susunan
anggotanya terdiri dari para pejabat tinggi, yaotarbene dalam kesehariannya

telah disibukkan dengan kegiatan-kegiatan lain.eKaritu kondisi struktur
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organisasi SATLAK PB Kabupaten Jombang kurang meykinkan
berlangsungnya tindakan cepat dan tepat, dan balskin kesan saling
menunggu, saling mengandalkan dan kurang terkdordioordinasi yang
dilakukan tidak secara rutin dan pada setiap perd®napat yang diadakan
hampir sebagian tidak menghadiri karena kesibukasimg-masing. Untuk itu
diperlukan monitoring dan pengawasan yang dilakuilah pemerintah daerah
Kabupaten Jombang kepada SATLAK PB Kabupaten Jog)lzeyar pada proses
koordinasi yang berlangsung dapat berjalan secéedtife disamping itu
diperlukan kesadaran dari dalam diri anggota SATLAEKabupaten Jombang
2. Aspek Mitigasi bencana alam SATLAK PB Kabupaten Jombang

2.1 Penilaian bahaya

Menurut Sphere, penilaian bahaya ini diperlukarukimhengidentifikasi
populasi dan aset yang terancam, serta tingkat naarca Penilaian ini
memerlukan pengetahuan tentang karakteristik surbeecana, probabilitas
kejadian bencana, serta data kejadian bencana sh i sehingga nantinya
dapat menghasilkan peta potensi bencana yang mkanj daerah mana saja
yang nantinya akan dijadikan kawasan rawan bendafeapan-tahapan tersebut
sebenarnya sudah dilaksanakan dengan baik olek $WWaLAK PB Kabupaten
Jombang, tetapi pada proses dari tiap tahapanbtérseasih kurang sehingga
diperlukan pembaharuan secara terus-menerus. emglihat bahwa pada peta
potensi bencana hanya dijadikan wacana belakatjdndiinformasikan secara
jelas kepada masyarakat, untuk itu diperlukan kajileng tentang peta potensi
bencana yang dibuat. Harusnya pembentukan petagpdiencana selain dari
tahapan-tahapan tersebut juga didukung dengantipotan kapasitas sumber
daya manusia yang handal, sehingga hasil darippééssi bencana tadi sesuai
2.2 Peringatan (warning)

Sistem peringatan merupakan salah satu hal yangk tidoleh
dikesampingkan, karena dengan sistem tersebut,amrzst dapat dengan cepat
menginformasikan kepada pihak SATLAK PB bahwa dngat mereka telah
terjadi bencana alam. Sarana komunikasi dan sgpenagatan pendukung
lainnya, misal: alat pendeteksi banijir. Peringatiatmadap bencana yang akan

mengancam harus dilakukan secara cepat, tepat gheemcalya. Pernyataan



86

peneliti tersebut sejalan dengan Sphere yang makgmt bahwa sistem
peringatan didasarkan pada data bencana yangiteghdgai peringatan dini
serta menggunakan berbagai saluran komunikasi umeknberikan pesan
kepada pihak yang berwenang maupuan masyarakat.

Persiapan SATLAK PB Kabupaten Jombang sendiri dddahperingatan
sudah cukup baik, karena pemikiran SATLAK PB Kaliapalombang sendiri
adalah bahwa komunikasi sangat berperan pentingmdanhenanggulangi
bencana alam. SATLAK PB Kabupaten Jombang sengajafasilitasi anggota
mereka baik di tingkat desa/kelurahan, kecamata kdhupaten dengan telepon
selular pandphone), hal ini bertujuan untuk menyampaikan informastasa
tepat dan cepat, sehingga respon dari SATLAK Kataupdombang dapat segera
ditindaklanjuti. Dapat diambil contoh, di saat nagaya sungai akibat hujan
deras, selayaknya juga dilakukan tak hanya dengayaupersuasif. Tindakan
memaksa selayaknya juga diterapkan, tentu adalisasiatindakan ini harus
diambil, jauh sebelum bencana ini terdeteksi. kanamelalui pengeras suara
masjid ataupun kentongan hingga menggunakan tein8MS (Short Message
Service) ke setiap pemilik telepon selular di daerah tarsefisa menjadi
alternatif peringatan bagi warga masyarakat. Saygngsarana peringatan
pendukung seperti alat pendeteksi banjir belumetkas Padahal, tujuh
kecamatan di Kabupaten Jombang berpotensi bendamabanjir. Peramalan
cuaca dari anggota SATLAK PB Kabupaten Jombang yxamya mengandalkan
pengalaman bencana alam tahun-tahun sebelumnyd bteénggeser sarana
peringatan pendukung untuk segera dapat diredeamasKemampuan ramal-
meramal masyarakat dalam memperkirakan datangngaaba ini memang
harus dikaji dan disandingkan dengan hasil prakiraatitusi resmi semacam
Badan Metorologi dan Geofisika (BMG). Di satu pilaakuratan menjadi lebih
teruji, di lain pihak masyarakat akan menjadi letx@ndas. Beberapa unsur yang
perlu dikaji dari kelompok masyarakat dalam halakmeramal memperkirakan
datangnya bencana, antara lain adalah:

a) kearifan lokal yang digunakan untuk meramal
b) indikator deteksi atau peringatan dini yang digamak

c) Kepercayaan masyarakat atas ramalan
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d) Keakuratan ramalan.
e) Sarana lain yang digunakan (misal bioindikator)

Hal tersebut nantinya akan berdampak pada resikg gkan ditimbulkan
oleh bencana alam banjir dan tanah longsor yangpakan sumber bencana di
Kabupaten Jombang. Untuk itu, hal yang perlu dikaku adalah
mengidentifikasi tempat dimana alat pendeteksi ibaimy akan dipasang,
kemudian menyiapkan dana untuk menganggarkan aatepeksi banijir.
Pengetahuan dari anggota SATLAK PB Kabupaten Joghhantang alat
pendeteksi banjir juga sangat penting, untuk itpedukan pelatihan tentang
penggunaan alat tersebut.
2.3 Persiapan

Pada intinya, persiapan pada mitigasi yang dilakudah SATLAK PB
Kabupaten Jombang berupa pengaktifan posko danatkegikerja bakti
lingkungan sekitar dengan melibatkan masyarakatsidg®n yang dilakukan
SATLAK Kabupaten Jombang terbilang cukup sederhan@2engan persiapan
berbasis masyarakat seperti yang diungkapkan alethdus Rahmat yaitu
kegiatan yang dilakukan dalam rangka persiapan haslapi bencana dengan
melibatkan masyarakat. Sebenarnya ciri dari makgarabupaten Jombang
dalam menanggulangi bencana alam sangat resposiatabekerjasama dengan
pihak SATLAK PB Kabupaten Jombang, jadi pihak SAK.RB sendiri tidak
merasa kesulitan dalam mempersiapkan segala sesumdittk menghadapi
bencana yang akan terjadi. Untuk itu dalam pelaaanpersiapan tersebut,
hendaknya perlu dikaji secara terus-menerus seaiaggn timbul pembaharuan
dalam persiapan mitigasi tersebut. Kemudian, keigaa dari SATLAK PB
Kabupaten Jombang dalam persiapan ini adalah befliaksanakannya
perencanaan tata ruang yang menempatkan lokakiaasimum dan fasilitas
sosial di luar zona bahaya. Untuk itu harusnya reegérencanakan dengan
melibatkan masyarakat yang terkena bencana alamgabDeaspirasi/pendapat
dari masyarakat akan diketahui perencanaan tatey ry@ng aman dan nyaman
sehingga tujuan utama mitigasi yaitu meminimalkampak bencana dapat

diwujudkan.
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3. Aspek piranti pendukung SATLAK PB Kabupaten Jombang.
3.1 Macam-macam piranti pendukung

Menurut data yang sudah terkumpul, upaya yang ukiak SATLAK PB
Kabupaten Jombang dalam mempersiapkan peralatadulpemy saat pra
bencana sudah cukup baik. Mereka membedakan @ergl@ndukung tersebut
ke dalam empat bagian, yaitu lima buah alat konmasijktiga buah alat-alat
berat, lima buah sarana mobilitas, dan 12 buatepgkbpan penunjang. Hanya
saja sarana tersebut belum sesuai dengan Kepuldeateri Dalam Negeri
Nomor 27 tahun 2007 tentang Pedoman Penyiapan &dean Prasaran Dalam
Penanggulangan Bencana. Adapun sarana yang sesgandkeputusan Menteri
Dalam Negeri tersebut adalah:
a. peralatan peringatan dinfearly warning system) sesuai kondisi dan
kemampuan
daerah;
b. posko Bencana beserta perlengkapan pendukuegtisegta lokasi bencana,
alat komunikasi, tenda darurat, genset (alat pegearg, kantong-kantong mayat
dan lain-lain;
c. kendaraan operasional sesuai dengan kondisaldaer
d. peta rawan bencana;
e. rute dan lokasi evakuasi pengungsi;
f. prosedur tetap (Protap) penanggulangan bencana;
g. dapur umum berikut kelengkapan logistiknya;
h. pos kesehatan dengan tenaga medis dan obatipbata
i. tenda-tenda darurat untuk penampungan dan esakpengungsi, serta
penyiapan tandu dan alat perlengkapan lainnya;
j. sarana air bersih dan sarana sanitasi/MCK dip&tnevakuasi pengungsi
dengan memisahkan sarana sanitasi/MCK untuk |l&kidi@n perempuan;
k. peralatan pendataan bagi korban jiwa akibat d@dmeninggal dan luka-
luka, pengungsi, bangunan masyarakat, PemerintaBwasta); dan
l. lokasi sementara bagi pengungsi.

Menurut data sarana yang penulis ambil dalam prosedap (protap)

penanggulangan bencana Kabupaten Jombang, tidakaadaralatan peringatan
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dini (early warning system), rute dan lokasi evakuasi pengungsi, sarana esitbe
dan sarana sanitasi. Hal ini tentu saja akan mdarpbkat kerja tim SATLAK
PB Kabupaten Jombang pada tahap pasca bencanahatdimya serta kurang
membantu SATLAK PB itu sendiri dalam meminimalkaangpak resiko dari
bencana itu sendiri. Hal tersebut sejalan dengamki@an Sphere dalam Pujiono
bahwa pada saat pra bencana, piranti pendukung kummenannggulangi
bencana sangat diperlukan baik secara administraiipun teknis dan akan
membantu meminimalkan dampak resiko dari bencanserdiri.
3.2 Fungs piranti pendukung

Menurut Keputusan Menteri Dalam Negeri nomor 21taR007 Tentang
Pedoman Penyiapan Sarana dan Prasarana Dalam gelaaggn Bencana,
fungsi dari piranti pendukung dalam penanganan d®mcadalah alat yang
dipakai untuk mempermudah pekerjaan, pencapaiarsudalan tujuan, serta
upaya yang digunakan untuk mencegah, dan menamggub@ncana. Sesuali
dengan Sphere dalam Pujiono fungsi piranti pendgikarsebut haruslah benar-
benar difungsikan sesuai dengan fungsinya. Hangadséam prakteknya, Salah
satu piranti pendukung milik SATLAK PB Kabupatenmlmang, yaitu karung
plastik berisi tanah sebagai penahan banjir daarggan air yang diletakkan di
tiap kecamatan tidak difungsikan secara maksimatuig plastik berisi tanah
tersebut dibiarkan tertumpuk di beberapa kantorakedan, dan tidak
dipergunakan semestinya. Permasalahan lain adedahasterpusat semua piranti
pendukung penanganan bencana alam tersebut diietalsekretariat SATLAK
PB Kabupaten Jombang. Seharusnya hal tersebut dis#isipai dengan
penyeleksian piranti pendukung tersebut, jenisnpirapa saja yang dapat
langsung di sediakan ditiap kantor kecamatan, mysaperlengkapan penunjang
berupa tenda, alat dapur, karung glangsing (plastiin sebagainya supaya
pada saat bencana terjadi, Unit Operasi PB di ihgkcamatan segera dengan

cepat dan tanggap sehingga dapat meminimalisiraengang terjadi.
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4. Aspek Sumber Daya Manusia yang terlatih SATLAK PB Kabupaten
Jombang.
4.1 Kualifikas sumber daya manusia

Kualifikasi sumber daya manusia anggota SATLAK PRBbKpaten
Jombang masih terbilang cukup sederhana dan tiéédwati tahap penyaringan
yang cukup ketat bagi calon anggotanya. Perekarnggota SATLAK PB hanya
didasarkan pada latar belakang instansi/lembagardindia bekerja sebelumnya
untuk dijadikan Satuan Tugas (SATGAS). Hal ini mayda akan berpengaruh
pada kinerja anggota SATLAK PB dalam menangani @&eacyang terjadi.
Sphere dalam Pujiono mengungkapkan bahwa terkaitb&u Daya Manusia
(SDM), penyediaan SDM yang andal dan terampil s#adggpenting dalam
proses penanggulangan bencana, termasuk juga iteamgh. Karena dalam
proses penanggulangan bencana ini dikerjakan bo&aya saat terjadi bencna
tetapi juga sebelum dan sesudah bencana. Harusitg/a @ial ini kesiapsiagaan
yang mengarah kepada peningkatan kemampuan damiisin para pejabat
pengelola dan petugas atau aparat penanggulangacanae bersama-sama
dengan masyarakat, akan lebih dimantapkan. Begitu gecara tehnis, tenaga-
tenaga terampilskill) dimantapkan sesuai dengan persyaratan yang wkper!
untuk pelaksanaan tugas sektoralnya. Sehingganyangékan terbentuk suatu
lembaga yang professional, dengan diisi oleh pdria yang paham akan
bidangnya, perekrutan yang dilakukan juga harusloeteleksi pejabat publik
yang professional. Sumber daya manusia Indonesmaselk sumber daya
manusia Kabupaten Jombang cukup untuk menempatyatil tersebut, semua
tergantung kepada kemauan pemerintah Kabupaten ahgmbuntuk
mengusahakan hal tersebut.
4.2 Pendidikan dan pelatihan sumber daya manusia

Pendidikan dan pelatihan sumber daya manusia m@aopaktor yang
sangat penting di dalam menanggulangi setiap bengamg akan terjadi.
Kebutuhan untuk mencetak tenaga-tenaga cakap dakongeten sangat
diperlukan untuk kesiapan SATLAK Kabupaten Jombsagt pra bencana. Hal
ini sejalan dengan pendapat Sphere dalam Pujiohwéantuk mendapatkan

hasil terbaik dengan tujuan mengantisipasi hinggangupayakan perbaikan



91

pasca bencana, setiap daerah harus memiliki pepgiagas yang cakap dan
terlatin. Untuk itu diperlukan pendidikan dan p#lah yang selalu sejalan
dengan penemuan teknologi penanganan bencana vyalwgg pmutakhir.

Sebenarnya pihak SATLAK PB Kabupaten Jombang tidaggal diam dalam

meningkatkan kinerja dari anggotanya tersebut.alieasi tentang penanganan
bencana alam, pelatihan tindak pencegahan bentamadan simulasi tentang
penanggulangan bencana alam dengan tujuan memsim@mpak bencana
alam yang akan terjadi sudah dilakukan dengan cbhkilp Hanya saja kegiatan
tersebut hanya dilakukan tidak secara berkelanjuttapi pada waktu musim
penghujan tiba. Harusnya hal tersebut dilakukaarsetin dan terus-menerus.
Meskipun sejumlah kegiatan pendidikan dan pelatihdalam rangka

meningkatkan sumber daya manusia sudah dilaksanakarun pada kenyataan
yang terjadi di lapangan, Unit Operasi PB di tirnghkaecamatan, selaku
perwakilan dari SATLAK PB di tingkat kabupaten, lo@l mempunyai kapasitas
sumber daya alam yang memadai. Misalnya: Tujuh rkatan di Kabupaten

Jombang yang dijadikan kawasan rawan bencana alanyatakan tidak ada
seseorang yang ahli dalam Unit Operasi PB saahatedejala-gejala alam akan
terjadi bencana atau tidak. Dapat diambil contahsadit hujan terjadi mereka
hanya memperkirakan sendiri sesuai pengalamanmgiahpnanti akan terjadi
banjir atau tidak. Ini membuktikan bahwa kegiatangidikan dan pelatihan
hanya dijadikan wacana saja oleh SATLAK PB dan ktidalapat

mengaplikasikannnya dengan baik. Untuk itu dipexfukrutinitas dalam

melaksanakan kegiatan tersebut dan kesadaran yaggi tdari anggota

SATLAK PB Kabupaten Jombang bahwa persiapan saabg@ncana adalah hal
yang paling penting disamping penanganan pada daatsetelah terjadinya

bencana alam.
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Gambar 5
Analisis Upaya Persiapan SATLAK PB Kabupaten Jorglfaaat Pra Bencana

dengan Metode Analisis Framing

A. Aspek Pembentukan B. Aspek Mitigasi bencana:
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Bencana Alam yang ideal 2. Pentingnya komunikasi
2.Pelaksanaan tugas dan sebagai bentuk peringatan.
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C. Aspek piranti pendukung
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Ketidaksiapan aplikasi yang terlatih
semua aspek dalam | 1. Pendelegasian langsung
menanggulangi bencana |~ kepada SATLAK PB
alam saat pra bencana Jombang

2. Tidak rutinnya pendidikar

dan pelatihan SATLAK PB
Jombang




